5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan tingkat pemberian air dan waktu
aplikasi GA3 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

2. Tingkat pemberian air 75% kapasitas lapang lebih efesien karena tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pemberian air 100% kapasitas lapang dalam
mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang produktif, dan
panjang akar. Selain itu berpengaruh nyata pada komponen hasil yang
meliputi jumlah bunga, jumlah polong isi, berat biji, berat basah dan kering
tanaman maupun berat basah dan kering polong, serta mengurangi jumlah
polong hampa. Tingkat pemberian air tidak berpengaruh nyata pada umur

mulai berbunga dan persentase bunga jadi polong.

3. Waktu aplikasi GA3 pada saat fase vegetatif mampu meningkatkan tinggi
tanaman, sedangkan waktu aplikasi GA3 pada saat fase generatif mampu
meningkatkan jumlah polong isi dan mengurangi jumlah polong hampa,
namun tidak berpengaruh nyata pada berat basah polong per tanaman dan

berat biji per tanaman.

5.2 Saran

Perlu penelitian lebih lanjut untuk aplikasi GA;3; yang dilakukan pada
kondisi lapang saat musim kemarau dan menggunakan GAsz murni sehingga
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan

penelitian ini.
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Kedelai Anjasmoro (Suhartina, 2005)

Dilepas tahun

SK Mentan

Nomor galur

Asal

Daya hasil

Warna hipokaotil
Warna bulu

Warna bunga
Warna kulit biji
Warna hilum
Bentuk daun

Tipe tumbuh
Umur berbunga
Umur polong matang
Tinggi tanaman
Percabangan
Bobot 100 biji
Kandungan protein
Kandungan lemak
Kerebahan

: 22 oktober 2001
: 537/Kpts/TP.240/10/2001
: Mansuria 395-49-4
: Seleksi massa dari populasi galur murni Mansuria
:2,03-2,25 tha™

: Ungu

: Putih

» Ungu

: Kuning

: Kuning kecoklatan
: Oval

: Determinate

: 35-39 hari

: 82-92 hari

: 64-68 cm

: 2-5 cabang
:14-15¢

:41-42 %

:17-18 %

: Tidak mudah rebah

Ketahanan thd penyakit : Toleran karat daun

Pemulia

: Takashi Sanbuichi, Nagaaki Sekiya, Jamaluddin M.,
Susanto, Darman M.A., dan M.Muchlish Adie



44

Lampiran 2. Denah Penelitian
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Gambar 1. Denah Penelitian

Keterangan :

 — : Ulangan 1
1 : Ulangan 2
[ : Ulangan 3

Jumlah tanaman per plot : 6



Lampiran 3. Denah Pengambilan Sample
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Gambar 2. Denah Pengambilan Sample

Keterangan :

O

: Sample pengamatan tanaman destruktif (saat panen)

: Sample pengamatan tanaman non destruktif
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pupuk/ Polybag

Berat tanah/polybag =7 kg
Tebal lapisanolah  =20cm
Massa jenis tanah ~ =1,1g.cm™

1 HLO = Tebal lapisan olah x 1 Ha x massa jenis tanah
=20x10°x 1,1
=2,2.10°g
=2,2. 10%kg

Kebutuhan Urea/polybag (dosis urea 50 kg ha™)

g 27106 x 50 = 0,23 g/polybag

Kebutuhan SPss/polybag (dosis urea 100 kg ha™)

= 3 27106 x 100 = 0,32 g/polybag

Kebutuhan KCL/polybag (dosis urea 75 kg ha™)

= 3 27106 X 75 = 0,24 g/polybag
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Lampiran 5. Penentuan Kapasitas Lapang (KL)

pengisian tanah kedalam polybag 10% dari berat tanah

|

Penambahan air hingga tanah jenuh (menetes)

|

Tanah didiamkan selama 48 jam atau sampai tidak ada air yang menetes

|

Menimbangan berat basah tanah atau tanah ditimbang setelah tidak ada air yang

menetes

l

Menghitung total air yang hilang

l

Menghitung kapasitas lapang dengan rumus

Kapasitas lapang = (berat akhir tanah — berat awal tanah) x 10
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Lampiran 6. Perhitungan Kapasitas Lapang (KL)

Berat awal sampel tanah = 10% dari berat total tanah dalam polybag
=10% x 7000 g=700 g
Diisi air hingga jenuh dengan total volume air 300 ml. Sehingga berat total tanah
menjadi 1000g.
Berat akhir tanah dalam polybag setelah 48 jam = 856,67 g.
Total air yang hilang = 1000g — 856,679 = 143,33 g atau 143,33 ml
Kapasitas lapang = (berat akhir tanah — berat awal tanah tanpa air) x 10
= (856,67g — 7009 ) x 10 = 1566,79 air atau 1566,7 ml air
= 1567 ml

100% Kapasitas Lapang = % X 1567 ml = 1567 mi
=1L 567 ml

75% Kapasitas Lapang = % X 1567 ml = 1175 ml

=1L175ml

50% Kapasitas Lapang = 150—00 x 1567 ml = 783 ml

=0,783 L

25% Kapasitas Lapang = % X 1567 ml =392 ml

=0,392 L



Lampiran 7. Perhitungan Giberelin

Kandungan GA; dalam 30 ml Gibracid = 20%
GAg = —— x 30 ml
100

=6ml
Konsentrasi yang digunakan untuk aplikasi = 50 ppm (50 ml)

ml

! .50
Kebutuhan giberelin = ——
6 ml

= 8,3 ml/liter (8,3 ml dal 1 liter air)

Volume larutan yang disemprotkan tiap tanaman sebesar 15 ml per tanaman.
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Lampiran 8. Data Intensitas Cahaya Matahari

Table 17. Intensitas cahaya matahari (lux)

Pengamatan pertama

N Bagian Bagian Bagian Bagian
depan Tengah 1 tengah 2 belakang
Pagi 1 15070 13920 10430 17570
J 2 6600 6100 9930 13380
(09.00)
3 6070 6020 8590 11850
S 1. 15590 5400 6270 10370
% 2 9970 4280 4380 8210
(11.00)
3 9350 4120 4090 6250
g4 1 6320 5030 5320 10370
2 5820 5450 5300 8210
(15.00)
3 5450 5740 5600 6250
Pengamatan kedua
Pagi 1 16170 14270 12600 17200
d 2 7200 6900 9400 14180
(09.00)
3 6800 6720 9150 10840
Sian 1 14100 6100 6350 11270
g 2 9600 5870 6100 9350
(11.00)
3 8750 5800 5930 7850
- 1 7200 6130 6210 6180
2 6710 5470 5940 5720
(15.00)
3 6100 5610 6020 5930
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Lampiran 9. Tabel Analisis Ragam dan Uji Lanjutan

1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman pada umur 21 HST

51

SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 3.11 1.56 0.24 6.94
Giberelin 2 6.33 3.16 0.48 6.94 tn
Galat 1 4 26.26 6.56
Air 3 67.46 22.49 3.41 3.16 .
GxA 6 15.20 2.53 0.38 2.66 tn
Galat 2 18 118.75 6.60
Total 35 237.12
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 2.54 2.67 2.75
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 23.28 a
A3 25.11 ab
Al 26.49 b
A2 26.71 b
Tinggi tanaman pada umur 28 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 0.33 0.16 0.00 6.94
Giberelin 2 2021.85 1010.92 16.84 6.94 o
Galat 1 4 240.10 60.02
Air 3 549.07 183.02 6.55 3.16 *
GxA 6 246.35 41.06 1.47 2.66 tn
Galat 2 18 502.59 27.92
Total 35  3560.28
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 5.23 5.50 5.65
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2 3 4
JND 3.93 4.01 4.02
JNT 0.05 (Giberelin) 8.79 8.97 8.99
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 42.14 a
A3 45.81 a
Al 51.13 b
A2 51.54 b
Perlakuan (giberelin) notasi
G2 39.99 a
GO 45.15 a
Gl 57.83 b
Tinggi tanaman pada umur 35 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 288.44 144.22 1.05 6.94
Giberelin 2 4626.33  2313.16 16.76 6.94 *
Galat 1 4 552.00 138.00
Air 3 3843.00  1281.00 18.70 3.16 *
GxA 6 441.47 73.58 1.07 2.66 tn
Galat 2 18 1233.12 68.51
Total 35 10984.36
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 8.19 8.61 8.86
2 3 4
JND 3.93 4.01 4.02
JNT 0.05 (Giberelin) | 13.33 13.60 13.63
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 64.71 a
A3 70.33 a
A2 80.79 b
Al 91.74 C




Perlakuan (giberelin) notasi
G2 66.70 a
GO 71.28 a
Gl 92.71 b
Tinggi tanaman pada umur 42 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 426.08 213.04 1.67 6.94
Giberelin 2 432855 2164.28 16.99 6.94 )
Galat 1 4 509.54 127.38
Air 3 3922.22 1307.41 12.74 3.16 3
GxA 6 1084.13  180.69 1.76 2.66 tn
Galat 2 18  1846.71  102.60
Total 35 12117.24
Tabel Duncan
3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) | 10.03 10.53 10.84
2 3 4
JND 3.93 4.01 4.02
JNT 0.05 (Giberelin) | 12.80 13.07 13.10
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 75.4 a
A3 84.17 a
A2 97.15 b
Al 101.75 b
Perlakuan (giberelin) notasi
G2 79.60 a
GO 84.37 a
G1 104.88 b




Tinggi tanaman pada umur 49 HST
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SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 551.92 275.96 1.21 6.94
Giberelin 2 524493  2622.46 11.54 6.94 -

Galat 1 4 909.27 227.32
Air 3 3522.71 1174.24 8.95 3.16 %
GxA 6 1948.45  324.74 2.48 2.66 tn
Galat 2 18  2361.09 131.17
Total 35  14538.37
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 11.34 11.91 12.25
2 3 4
JND 3.93 4.01 4.02
JNT 0.05 (Giberelin) | 17.10 17.45 17.50
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 79.41 a
A3 90.73 ab
A2 100.53 b
Al 105.20 b
Perlakuan (giberelin) notasi
G2 83.36 a
GO0 87.69 a
Gl 110.85 b




2. Jumlah Daun

Jumlah daun pada umur 21 HST
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SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 0.13 0.06 0.25 6.94
Giberelin 2 0.07 0.04 0.15 6.94 tn
Galat 1 4 1.01 0.25
Air 3 2.64 0.88 3.47 3.16 ¥
GxA 6 0.57 0.09 0.37 2.66 tn
Galat 2 18 4.57 0.25
Total 35 8.99
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 0.50 0.52 0.54
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 4.67 a
A3 4.89 ab
A2 5.19 b
Al 5.37 b
Jumlah daun pada umur 28 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 1.51 0.75 0.87 6.94
Giberelin 2 0.82 0.41 0.47 6.94 tn
Galat 1 4 3.48 0.87
Air 3 8.54 2.85 4.72 3.16 *
GxA 6 1.03 0.17 0.28 2.66 tn
Galat 2 18 10.87 0.60
Total 35 26.25
Tabel Duncan
2 :, 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 0.77 0.81 0.83




Uji Lanjutan

Perlakuan (air) notasi
A4 7.19 a
A2 7.56 a
A3 7.70 a
Al 8.52 b
Jumlah daun pada umur 35 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 0.32 0.16 0.15 6.94
Giberelin 2 8.52 4.26 3.87 6.94 tn
Galat 1 4 4.40 1.10
Air 3 25.51 8.50 7.85 3.16 *
GxA 6 5.55 0.92 0.85 2.66 tn
Galat 2 18 19.50 1.08
Total 35 63.80
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 1.03 1.08 1.11
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 9.04 a
A3 10.04 ab
A2 10.63 b
Al 11.33 b
Jumlah daun pada umur 42 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 0.93 0.47 0.19 6.94
Giberelin 2 32.04 16.02 6.50 6.94 tn
Galat 1 4 9.86 2.47
Air 3 28.60 9.53 4.14 3.16 &
GxA 6 13.82 2.30 1.00 2.66 tn
Galat 2 18 41.47 2.30

Total 35 126.72




Tabel Duncan
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2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) | 1.50 1.58 1.62
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 13.04 a
A3 13.70 ab
A2 14.56 b
Al 15.41 b
Jumlah daun pada umur 49 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 0.37 0.19 0.07 6.94
Giberelin 2 37.07 18.54 6.10 6.94 tn
Galat 1 4 10.44 2.61
Air 3 22.70 7.57 3.17 3.16 *
GxA 6 11.54 1.92 0.81 2.66 tn
Galat 2 18 42.96 2.39
Total 35 125.10
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) | 1.53 1.61 1.65
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 14.33 a
A3 15.11 ab
A2 15.63 ab
Al 16.52 b




3. Jumlah Cabang Produktif
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SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 4.34 2.17 1.20 6.94
Giberelin 2 8.96 4.48 2.48 6.94 tn

Galat 1 4 7.23 1.81
Air 3 27.31 9.10 7.38 3.16 2
GxA 6 7.20 1.20 0.97 2.66 tn
Galat 2 18 22.21 1.23
Total 35 77.25
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 1.10 1.16 1.19
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
Al 8.04 a
A3 8.74 ab
A2 9.63 b
Al 10.33 b
4. Umur Mulai Berbunga
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 8.14 4.07 1.28 6.94
Giberelin 2 0.69 0.34 0.11 6.94 tn
Galat 1 4 12.69 3.17
Air 3 3.89 1.30 0.70 3.16 tn
GxA 6 9.23 1.54 0.84 2.66 tn
Galat 2 18 33.14 1.84

Total 35 67.77




5. Jumlah Bunga

Jumlah bunga pada umur 33 HST
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SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 21.23 10.61 8.05 6.94
Giberelin 2 4,71 2.35 1.79 6.94 tn
Galat 1 4 5.27 1.32
Air 3 60.48 20.16 12.72 3.16 %
GxA 6 3.07 0.51 0.32 2.66 tn
Galat 2 18 28.54 1.59
Total 35 123.29
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 1.25 1.31 1.35
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 4.26 a
A3 5.96 b
A2 7.00 bc
Al 7.70 (o
Jumlah bunga pada umur 37 HST
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 30.25 15.12 1.93 6.94
Giberelin 2 137.71 68.85 8.80 6.94 £
Galat 1 4 31.29 7.82
Air 3 233.86 77.95 17.44 3.16 *
GxA 6 42.31 7.05 1.58 2.66 tn
Galat 2 18 80.46 4.47
Total 35 555.89
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 2.09 2.20 2.26
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2 3 4
JND 3.93 4.01 4.02
JNT 0.05 (Giberelin) 3.17 3.24 3.25
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) Notasi
A4 13.96 a
A3 16.52 b
A2 18.63 C
Al 20.85 d
Perlakuan (giberelin) Notasi
Gl 15.00 a
GO 17.69 ab
G2 19.78 b
Jumlah bunga pada umur 41 HST
SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 69.65 34.83 1.92 6.94
Giberelin 2 159.45 79.73 4.39 6.94 tn
Galat 1 4 72.59 18.15
Air 3 285.07 95.02 8.27 3.16 *
GxA 6 62.03 10.34 0.90 2.66 tn
Galat 2 18 206.87 11.49
Total 35 855.66
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 3.36 3.53 3.63
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 29.04 a
A3 33.22 b
A2 35.30 b
Al 36.41 b




Jumlah bunga pada umur 45 HST
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SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 30.38 15.19 0.39 6.94
Giberelin 2 422.27 211.13 541 6.94 tn
Galat 1 4 156.10 39.03
Air 3 253.12 84.37 3.66 3.16 3
GxA 6 46.72 7.79 0.34 2.66 tn
Galat 2 18 415.52 23.08
Total 35 1324.11
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 4.76 5.00 5.14
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 39.78 a
A3 43.04 ab
Al 44.89 b
A2 47.00 b
6. Persentase Bunga Jadi Polong
SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 4.39 2.20 0.02 6.94
Giberelin 2 837.96 418.98 3.06 6.94 tn
Galat 1 4 548.46 137.12
Air 3 573.45 191.15 2.35 3.16 tn
GxA 6 149.44 24.91 0.31 2.66 tn
Galat 2 18 1467.17 81.51
Total 35  3580.87




7. Jumlah Polong Isi
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SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 17.78 8.89 0.95 6.94
Giberelin 2 588.78 294.39 31.47 6.94 =
Galat 1 4 37.42 9.35
Air 3 207.19 69.06 9.22 3.16 3
GxA 6 2.20 0.37 0.05 2.66 tn
Galat 2 18 134.80 7.49
Total 35 988.18
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 2.71 2.85 2.93
2 3 4
JND 3.93 4.01 4.02
JNT 0.05 (Giberelin) 3.47 3.54 3.55
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) Notasi
A4 21.33 a
A3 23.44 ab
A2 25.78 bc
Al 27.70 C
Perlakuan (giberelin) Notasi
GO 20.31 a
Gl 23.39 a
G2 30.00 b
8. Jumlah Polong Hampa
SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 1.04 0.52 1.26 6.94
Giberelin 2 7.74 3.87 9.37 6.94 3
Galat 1 4 1.65 0.41
Air 3 3.69 1.23 5.39 3.16 =
GxA 6 0.62 0.10 0.45 2.66 tn
Galat 2 18 4.11 0.23
Total 35 18.85




Tabel Duncan
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3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) | 0.47 0.50 0.51
2 3 4
JND 3.93 4,01 4.02
JNT 0.05 (Giberelin) 0.73 0.74 0.75
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) Notasi
A2 4.00 a
Al 4.30 a
A3 4.41 a
A4 4.89 b
Perlakuan (giberelin) Notasi
G2 3.75 a
Gl 4.64 b
GO 4.81 b
9. Panjang Akar
SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 55.73 27.87 3.93 6.94
Giberelin 2 80.62 40.31 5.69 6.94 tn
Galat 1 4 28.33 7.08
Air 3 175.56 58.52 12.67 3.16 *
GxA 6 54.57 9.10 1.97 2.66 tn
Galat 2 18 83.14 4.62
Total 35 477.96
Tabel Duncan
3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 2.13 2.24 2.30
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 17.96 a
A3 18.52 a
Al 22.26 b
A2 22.96 b




10. Berat Basah Tanaman
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SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 267.92 133.96 6.74 6.94
Giberelin 2 32.09 16.04 0.81 6.94 tn
Galat 1 4 79.46 19.87
Air 3 1521.27  507.09 12.23 3.16 4
GxA 6 580.18 96.70 2.33 2.66 tn
Galat 2 18 746.12 41.45
Total 35  3227.04
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 6.37 6.70 6.89
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 29.21 a
A3 38.62 b
A2 44.11 bc
Al 45.92 C
11. Berat Kering Tanaman
SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 95.70 47.85 3.28 6.94
Giberelin 2 43.56 21.78 1.49 6.94 tn
Galat 1 4 58.41 14.60
Air 3 374.18 124.73 12.22 3.16 y
GxA 6 100.70 16.78 1.64 2.66 tn
Galat 2 18 183.69 10.20
Total 35 856.25
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 B2\
JNT 0.05 (Air) 3.16 3.32 3.42




Uji Lanjutan
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Perlakuan (air) notasi
A4 15.59 a
A3 19.99 b
Al 23.36 C
A2 23.51 C
12. Berat Basah Polong
SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 46.51 23.25 1.33 6.94
Giberelin 2 20.21 10.11 0.58 6.94 tn
Galat 1 4 70.08 17.52
Air 3 375.26 125.09 10.18 3.16 *
GxA 6 172.61 28.77 2.34 2.66 tn
Galat 2 18 221.11 12.28
Total 35 905.78
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 3.47 3.65 3.75
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 18.36 a
A3 23.64 b
Al 25.97 b
A2 26.54 b
13. Berat Kering Polong
SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 37.12 18.56 3.82 6.94
Giberelin 2 29.00 14.50 2.99 6.94 tn
Galat 1 4 19.42 4.86
Air 3 214.85 71.62 11.01 3.16 "y
GxA 6 62.57 10.43 1.60 2.66 tn
Galat 2 18 117.14 6.51
Total 35 480.09




Tabel Duncan
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2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 2.53 2.65 2.73
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 11.19 a
A3 15.19 b
Al 16.85 b
A2 17.46 b
14. Berat Biji
SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Ulangan 2 15.16 7.58 151 6.94
Giberelin 2 13.26 6.63 1.32 6.94 tn
Galat 1 4 20.10 5.02
Air 3 35.60 11.87 9.06 3.16 *
GxA 6 9.51 1.58 1.21 2.66 tn
Galat 2 18 23.57 1.31
Total 35 117.19
Tabel Duncan
2 3 4
JND 2.97 3.12 3.21
JNT 0.05 (Air) 1.13 1.19 1.22
Uji Lanjutan
Perlakuan (air) notasi
A4 9.20 a
A3 10.70 b
Al 11.12 bc
A2 11.94 c
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Lampiran 10. Dokumentasi penelitian

Gambar 4. Penanaman
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Gambar 6. Pemasangan Ajir



Gambar 8. Tanaman saat umur 28 HST
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Gambar 10. Aplikasi giberelin pada fase generatif
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Gambar 11. Tanaman saat umur 42 HST
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Gambar 12. Tanaman saat umur 56 HST
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Gambar 14. Tanaman saat umur 84 HST
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Gambar 16. brangkasan
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Gambar 17. Perbedaan perlakuan air pada perlakuan tanpa aplikasi giberelin (Al:
pemberian air 100% KL, A2: pemberian air 75% KL, A3: pemberian air
50% KL, A4: pemberian air 25% KL.)

Gambar 18. Perbedaan perlakuan air pada perlakuan aplikasi giberelin saat fase
vegetatif (Al: pemberian air 100% KL, A2: pemberian air 75% KL, A3:
pemberian air 50% KL, A4: pemberian air 25% KL.)
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Gambar 19. Perbedaan perlakuan air pada perlakuan aplikasi giberelin saat fase
generatif (Al: pemberian air 100% KL, A2: pemberian air 75% KL,
A3: pemberian air 50% KL, A4: pemberian air 25% KL.)

a b C d

Gambar 20. Panjang akar perlakuan tanpa aplikasi giberelin pada berbagai tingkat
pemberian air (a: GOAL, b: GOA2, c: GOA3, d: GOA4)
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a b C d

Gambar 21. Panjang akar perlakuan giberelin saat fase vegetatif pada berbagai
tingkat pemberian air (a: GOAL, b: GOA2, c: GOAS3, d: GOA4)

a b c d

Gambar 22. Panjang akar perlakuan giberelin saat fase generatif pada berbagai
tingkat pemberian air (a: GOAL, b: GOA2, c: GOA3, d: GOA4)




